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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian tentang kesulitan belajar membaca 

permulaan siswa kelas II pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 

Bayansari, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas II pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Bayansari adalah kesulitan siswa 

dalam melafalkan huruf secara berurutan, kesulitan membunyikan huruf 

dengan bentuk yang agak mirip, kesulitan membunyikan huruf dengan 

pelafalan yang agak mirip, kesulitan dalam melafalkan huruf diftong, 

kesulitan dalam melafalkan dua huruf konsonan yang bersebelahan dan 

disebut dalam satu bunyi, membaca pelan persuku kata, membaca dengan 

mengeja, sulit mengeja dengan benar, tidak menggunakan tanda baca, 

menghilangkan unsur huruf/kata, menambahkan unsur huruf/kata, 

mengganti unsur huruf/kata. 

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar membaca siswa kelas II pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Bayansari adalah faktor 

lingkungan, faktor intelegensi, faktor fisiologis, dan faktor psikologis. 

3. Upaya dalam mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas 

II pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Bayansari adalah dengan 

memberikan jam tambahan belajar, memberikan pengajaran tentang huruf-
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huruf abjad a-z, memberikan motivasi tentang pentingnya membaca, dan 

tidak pernah menyalahkan siswa atas kondisi yang dialaminya.  

B. Saran 

1. Bagi guru, hendaknya dalam kegiatan pembelajaran membaca permulaan 

guru menggunakan metode yang bervariasi dan mengembangkan media 

yang sesuai dengan usia perkembangan anak, agar pembelajaran membaca 

permulaan dapat berjalan secara efektif dan siswa mudah memahami, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2. Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan anak-anaknya. Anak yang 

mengalami kesulitan membaca memang tidak terlihat secara langsung, 

seperti halnya cacat fisik, oleh karena itu orangtua perlu menemani proses 

belajar anaknya agar mengetahui sejauh mana perkembangan anak tersebut 

dalam belajar. 


